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Abstract. This study was conducted to examine how external and internal factors influence the development 
of business strategies at Maze Café, as well as to formulate relevant and applicable strategies in responding 
to the dynamics of the F\&B industry. The research employed a descriptive qualitative approach through 
direct observation, structured interviews, and documentation from Maze Café’s official social media 
accounts. The data were analyzed using a thematic analysis method focusing on internal and external 
factors. The findings indicate that Maze Café has strengths in terms of location, aesthetic concept, and 
service quality, but shows weaknesses in healthy menu innovation and digitalization. Intense competition 
and shifting consumer trends pose threats that must be addressed through adaptive strategies. It is 
concluded that Maze Café needs to implement an aggressive growth strategy through differentiation, 
digitalization, and product and market development. This research is expected to provide practical 
contributions to similar culinary MSMEs in facing the dynamic competition of the industry. 
Keywords: Business Strategy; F&B Industry; Internal and External Analysis 
 
Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana faktor eksternal dan internal memengaruhi 
pengembangan strategi bisnis Maze Cafe, serta merumuskan strategi yang relevan dan aplikatif dalam 
menghadapi dinamika industri F&B.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 
observasi langsung, wawancara terstruktur, dan dokumentasi media sosial resmi Maze Cafe. Data dianalisis 
menggunakan metode analisis tematik terhadap faktor internal dan eksternal.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Maze Cafe memiliki kekuatan pada lokasi, konsep estetik, dan pelayanan, namun lemah pada inovasi 
menu sehat dan digitalisasi. Persaingan yang tinggi dan perubahan tren menjadi ancaman yang perlu diatasi 
melalui strategi yang adaptif.Disimpulkan bahwa Maze Cafe perlu menerapkan strategi pertumbuhan 
agresif melalui diferensiasi, digitalisasi, serta pengembangan produk dan pasar. Penelitian ini diharapkan 
menjadi kontribusi praktis bagi UMKM kuliner serupa dalam menghadapi persaingan industri yang 
dinamis. 
Kata Kunci: Analisis Internal dan Eksternal; Industri F&B; Strategi Bisnis. 
 

PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman (F&B) berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, 
terutama di kota-kota besar seperti Bandung yang identik dengan kreativitas dan gaya hidup 
generasi muda yang sangat hidup, di mana budaya “nongkrong” dengan kegiatan produksi konten 
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di media sosial menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari dan adanya fenomena Work From Cafe 
(WFC), di mana kafe bukan hanya berperan sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai ruang kerja 
informal yang nyaman dan menarik. Namun, pertumbuhan yang cepat ini juga menghadirkan 
tantangan berupa persaingan bisnis yang ketat, munculnya banyak pesaing baru, serta ekspektasi 
konsumen yang semakin tinggi terhadap kualitas produk, kenyamanan tempat, dan keunikan 
konsep. Selain itu, munculnya tren digital dan budaya “ngopi estetik” yang banyak dibagikan di 
media sosial juga mempengaruhi perilaku konsumen yang lebih selektif dan menginginkan 
pengalaman bersantap yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memiliki nilai estetika dan layak 
untuk dipublikasikan secara digital (Widiyanti and Harti 2021). 

Kondisi tersebut mendorong munculnya beragam pelaku bisnis baru di sektor F&B, yang 
secara otomatis meningkatkan intensitas persaingan di antara pelaku usaha. Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) dalam sektor ini diharuskan untuk mengembangkan strategi bisnis yang 
kreatif dan responsif agar dapat menjaga kelangsungan serta daya saing usaha mereka (Nasution 
2022). Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam mengenai faktor internal dan eksternal 
perusahaan menjadi sangat penting sebagai landasan pengembangan strategi bisnis yang efektif. 

Maze Café Eatery & Patisserie muncul sebagai salah satu pelaku di industri F&B yang 
berupaya memenuhi kebutuhan gaya hidup tersebut. Terletak di lokasi strategis Jl. Kliningan 8A, 
Buah Batu, Bandung. Kafe ini mengusung tema industrial dengan ruang indoor dan semi-outdoor 
yang nyaman, serta menyediakan fasilitas seperti Wi-Fi, mushola, dan area parkir yang luas. 
Dikelilingi institusi pendidikan, sekolah, dan perkantoran, Maze Café menyasar segmen pelajar 
dan profesional muda yang memerlukan ruang untuk bekerja, belajar, atau hanya bersantai. Selain 
menawarkan makanan dan minuman, Maze Café juga memberikan nilai melalui pengalaman 
ruang yang estetis serta penyelenggaraan berbagai workshop dan kegiatan kreatif (PergiKuliner 
n.d.).  

Maze Café memiliki potensi besar, namun masih menghadapi sejumlah tantangan strategis, 
seperti ancaman pesaing baru, perubahan tren konsumen, persaingan harga, serta perubahan selera 
pelanggan merupakan faktor eksternal yang harus diperhatikan. Di sisi lain, aspek internal 
perusahaan juga perlu diperkuat, baik dalam pengelolaan sumber daya manusia, inovasi produk, 
efisiensi operasional, maupun strategi pemasaran digital yang perlu di[erkuat untuk mendukung 
daya saing jangka panjang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mnenganalisis faktor eksternal dan internal yang 
mempengaruhi Maze Cafe Eatery & Patisserie, serta merumuskan strategi bisnis yang srelevan. 
Dengan menggunakan pendekatan manajemen strategis, diharapkan hasil penelitian dapat 
memberikan kontribusi praktis untuk UMKM kuliner dalam menghadapi perubahan industri yang 
terus berjalan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif dan dinamis seperti industri kuliner, strategi bisnis 
menjadi landasan utama dalam menentukan keberhasilan jangka panjang sebuah usaha. 
Manajemen strategi merupakan suatu proses perencanaan jangka panjang yang disusun secara 
sistematis untuk mencapai tujuan organisasi dengan memanfaatkan kekuatan internal serta 
peluang eksternal secara optimal. Strategi berasal dari kata Yunani “strategos” yang berarti seni 
memimpin dalam perang, dan secara umum diartikan sebagai cara untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Fungsi utama strategi menurut para ahli meliputi komunikasi visi, pemanfaatan kekuatan 
organisasi, pencarian peluang baru, penggalangan sumber daya, pengkoordinasian kegiatan, serta 
respons terhadap perubahan lingkungan. Dengan demikian, manajemen strategi menjadi landasan 
penting bagi organisasi dalam menyusun arah dan langkah yang tepat guna mencapai keunggulan 
dan keberlanjutan usaha (Arifudin, Tanjung, and Sofyan 2020). Untuk mengembangkan strategi 
yang efektif, analisis faktor eksternal dan internal merupakan elemen kunci dalam memahami 
posisi organisasi secara menyeluruh.  

1. Analisis Faktor Eksternal  
Analisis eksternal berfungsi untuk menemukan peluang dan ancaman yang muncul 

dari lingkungan luar organisasi. Beberapa metode yang diterapkan dalam analisis 
eksternal meliputi: 
a. Analisis PESTLE 

Analisis ini melibatkan faktor Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Hukum, dan 
Lingkungan yang dapat memengaruhi kelangsungan bisnis yang membantu 
mengidentifikasi bagaimana tren makroekonomi dan regulasi luar memengaruhi 
tantangan serta peluang dalam dunia bisnis (Rosani et al. 2021). 

b. Analisis Porter’s Five Forces 
Model ini mengidentifikasi lima faktor utama yang mempengaruhi tingkat persaingan 
dalam suatu industri, seperti ancaman dari pendatang baru, kekuatan tawar pemasok 
dan pembeli, ancaman produk pengganti, serta persaingan di antara pesaing yang 
sudah ada (Iswanda and Haripin 2024). Dalam sektor F&B, model ini mengevaluasi 
pengaruh tekanan kompetitif terhadap daya saing Maze Cafe. 

c. Peta Strategis Industri 
Digunakan untuk menggambarkan posisi Maze Café terhadap kompetitor sejenis 
berdasarkan indikator seperti harga, lokasi, , variasi menu, dan layanan (Aryanti and 
Kaltum 2023). 

d. Matriks Industri 
Merupakan alat penilaian berbasis pada Key Success Factors (KSF) untuk mengukur 
kinerja Maze Café dibandingkan dengan kompetitor di sektor ini guna mendukung 
perencanaan strategi diferensiasi berdasarkan keunggulan yang penting (Universitas 
and Putra 2024). 

e. Tabel EFAS/EFE 
EFAS digunakan untuk merancang dan menilai faktor-faktor eksternal yang menjadi 
peluang serta ancaman. Hasilnya memberikan dasar untuk menentukan posisi 
eksternal perusahaan dalam Matriks IE (Internal-External) (Ifas, Strategy, and 
Agustina 2024). 

2. Analisis Internal  
Analisis internal bertujuan untuk memahami sumber daya dan kemampuan yang 

dimiliki organisasi, serta cara-cara yang digunakan untuk membangun keunggulan 
kompetitif. Berbagai metode yang digunakan dalam analisis internal: 
a. Analisis VRIO (Value, Rarity, Imitability, Organization) 

Merupakan bagian dari pendekatan Resource-Based View (RBV) yang menilai 
apakah sumber daya organisasi dapat menjadi keunggulan bersaing berkelanjutan 
(Rahmatullah, Wijayantini, and Wibowo 2023). 

b. Analisis Rantai Nilai (Value Chain)  
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Dipakai untuk menentukan aktivitas utama dan pendukung yang memberikan nilai 
lebih bagi konsumen, serta menilai efisiensi operasional perusahaan (Fitriani et al. 
2021). 

c. Business Model Canvas (BMC)  
BMC menyajikan pandangan tentang cara organisasi menghasilkan, mengantarkan, 
dan memperoleh nilai. Unsurnya seperti proposisi nilai, segmen pelanggan, saluran, 
dan aktivitas kunci berfungsi sebagai alat visual untuk mengevaluasi kelayakan dan 
daya tarik model bisnis (Wardana and Sitania 2023). 

d. Analisis Teknologi dan Sumber Daya 
Meliputi teknologi operasional, digitalisasi sistem pemesanan, serta media sosial 
sebagai alat pemasaran digital berperan penting dalam keberlangsungan usaha 
berbasis tren seperti Maze Cafe. Dan sumber daya manusia, keuangan, fisik, serta 
bahan baku digunakan untuk menilai kesiapan operasional dan potensi 
pengembangan kapasitas internal. 

e. Tabel IFAS, Matriks IE, dan SWOT-TOWS  
IFAS adalah matriks yang menggambarkan kekuatan dan kelemahan suatu organisasi 
berdasarkan penilaian dan ranking yang diberikan kepada setiap faktor (Mutiara 
2021). Matriks IE mengintegrasikan hasil IFAS dan EFAS untuk menentukan posisi 
organisasi dalam matriks strategi (Qanita 2020). SWOT diterapkan untuk 
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Sementara itu, TOWS 
berfungsi sebagai alat tambahan untuk merancang strategi berdasarkan gabungan dari 
keempat elemen tersebut, baik melalui pendekatan S-O (Strengths-Opportunities), 
W-O (Weaknesses-Opportunities), S-T (Strengths-Threats), maupun W-T 
(Weaknesses-Threats ). 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal dalam pengembangan strategi bisnis di Maze 
Cafe Eatery & Pattiserie. Observasi langsung dilaksanakan dua kali, yakni pada hari Sabtu, 19 
April 2025 dan Jum’at, 30 Mei 2025, wawancara terstruktur dengan manajer A Rama Susanto, 
dan dokumentasi dari akun media sosial resmi Maze Cafe. Data sekunder didapatkan dari 
dokumen internal serta literatur yang relevan. Semua data dianalisis dengan metode analisis 
tematik untuk menemukan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang memengaruhi 
strategi usaha. Seluruh data yang dihimpun dianalisis menggunakan metode analisis tematik 
untuk menentukan faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta eksternal (peluang dan 
ancaman) yang memengaruhi pengembangan strategi bisnis Maze Cafe. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di Maze Café Eatery & Pattiserie, Kota Bandung, pada 19 April 
2025 dan 30 April 2025, dengan metode observasi langsung, wawancara, serta dokumentasi 
lapangan. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang keadaan 
internal dan eksternal perusahaan, termasuk pola operasi, hubungan dengan konsumen, dan 
strategi yang diimplementasikan. Metode analisis yang diterapkan meliputi pendekatan kualitatif 
deskriptif yang diperkaya dengan pengukuran melalui pemberian bobot dan skor dalam Tabel 
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IFAS dan EFAS, guna memperkuat kevalidan temuan serta arah strategi yang dirancang. Hasil 
analisis disusun dengan cara sistematis, diawali dengan identifikasi faktor eksternal dan internal, 
lalu disintesis menggunakan analisis SWOT dan Matriks TOWS untuk menciptakan strategi 
bisnis yang sesuai dan aplikatif bagi pengembangan Maze Café di tengah persaingan industri 
kuliner yang semakin ketat. 

Analisis Eksternal 

Analisis faktor eksternal dilakukan untuk menemukan peluang dan ancaman yang timbul 
dari lingkungan luar organisasi, yang dapat mempengaruhi kinerja serta daya saing Maze Cafe. 
Faktor-faktor ini meliput: 

1. Analisis PESTLE 
Tabel 1. Analisis PESTLE Maze Cafe 

P (Political) 

Kebijakan pajak UMKM dan jam operasional dari Pemkot Bandung 
berpengaruh langsung pada operasional harian 
Proses perizinan berjalan baik, penting bagi pemilik untuk aktif dalam 
komunitas UMKM untuk update kebijakan 

E (Economic) 

Kondisi ekonomi lokal & nasional memengaruhi daya beli, sektor F&B sensitif 
terhadap inflasi dan tren konsumsi 
Pelanggan lebih memilih menu terjangkau; promosi rutin dilakukan untuk 
menjaga daya saing 

S (Social) 
Budaya nongkrong dan tempat instagramable mendukung trafik pengunjung 
Segmen utama pelajar, mahasiswa, dan pekerja; menu beragam untuk semua 
usia 

T (Technological) 

Digital marketing dan food delivery apps (GoFood/GrabFood) sangat 
berpengaruh pada jangkauan pasar 
Menggunakan Instagram, TikTok, dan sistem pre-order untuk promosi dan 
pemesanan 

L (Legal) 
Wajib patuh pada aturan BPOM, PPN UMKM, dan label kandungan makanan 

Menerapkan SOP kebersihan, penting untuk daftarkan hak kekayaan intelektual 
brand 

E 
(Environmental) 

Konsumen makin peduli lingkungan, cuaca ekstrem bisa memengaruhi jumlah 
pengunjung 

Gunakan kemasan ramah lingkungan dan kelola limbah secara bertanggung 
jawab 

 

2. Analisis Porter’s Five Forces 
Tabel 2. Analisis Porter’s Five Forces Maze Cafe 

Faktor 
Tingkat 

Ancaman 
Analisis 

Ancaman Pendatang 
Baru 

Sedang - Tinggi Industri kafe di Buah Batu sangat menarik karena 
didukung oleh pasar pelajar dan mahasiswa. Namun, 
tingginya kompetisi membuat pendatang baru harus 
memiliki konsep unik untuk bersaing dengan Maze 
Cafe 

Daya Tawar Pembeli Tinggi Maze Cafe tidak tergantung pada satu pemasok dan 
memiliki banyak alternatif di Bandung. Fleksibilitas 
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ini membuat pengaruh pemasok terhadap operasional 
menjadi minim 

Daya Tawar Pemasok Rendah Konsumen memiliki banyak alternatif tempat ngopi, 
sehingga sangat sensitif terhadap harga. Maze Cafe 
menjaga loyalitas dengan menu variatif dan strategi 
bundling 

Ancaman Produk 
Pengganti 

Tinggi Banyak pilihan pengganti seperti warung kopi, kedai 
cepat saji, kopi instan, dan layanan online. Gaya hidup 
sehat juga menjadi tantangan yang mendorong Maze 
Cafe berinovasi dengan menu sehat 

Persaiangan Antar 
Kompetitor 

Tinggi Buah Batu dipenuhi banyak kafe dengan konsep 
menarik dan strategi promosi aktif. Namun, Maze 
Cafe tetap unggul melalui kualitas rasa, suasana 
nyaman, variasi menu, dan pelayanan ramah 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas, menunjukkan bahwa Maze Cafe berada 
di industri dengan tingkat persaingan yang tinggi, terutama dari kompetitor sejenis dan 
produk pengganti. Ancaman pendatang baru juga cukup tinggi karena lokasi strategis. 
Daya tawar pembeli tinggi karena banyak pilihan kafe, sementara daya tawar pemasok 
rendah karena banyaknya alternatif. Maze Cafe perlu fokus pada inovasi menu, 
pelayanan, dan promosi untuk tetap bersaing. 

3. Peta Strategis Industri 
Tabel 3. Peta Strategis Industri Maze Cafe 

No Nama Kafe Harga Suasana Keterangan 

1 Maze Cafe 4 4 Harga di tengah-tenngah, suasana bagus & bisa 
ditingkatkan 

2 Equal Cafe 5 3 Harga tinggi dan suasana belum se-estetik Maze Cafe 
3 Noel Coffee  5 5 Harga tinggi, suasana paling unggul diantara maze & 

equal 

 
Gambar 1. Competitor Mapping Maze Cafe 

4. Matriks Industri 
Tabel 4. Matriks Industri Maze Cafe 

 Maze Cafe Equal Coffe Noel Coffee 

Key Succes 
Factors 

Weight Rating Score Rating Score Rating Score 

Harga 0.10 4.1 0.41 4.3 0.43 4.3 0.43 

Pelayanan 0.15 4.1 0.615 4.3 0.645 4 0.6 

Maz…
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Noel Coffee
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Variasi Menu 0.15 3.9 0.585 3.9 0.585 3.9 0.585 

Cita Rasa 0.15 4 0.6 4.3 0.645 4.3 0.645 

Lokasi 0.10 4 0.4 4 0.4 4 0.4 

Suasana 0.10 3.8 0.38 3.7 0.37 4.3 0.43 

Kualitas Bahan 0.10 4 0.4 4 0.4 4.1 0.41 

Kebersihan 0.05 3.8 0.19 4 0.2 3.5 0.175 

Parkir 0.05 3.6 0.18 3.7 0.185 3.8 0.19 

Promosi & Iklan 0.05 3.6 0.18 4.6 0.23 3.7 0.185 

Total 1.00  3.96  4.09  4.05 

Dari tabel di atas dapat dianalisis bahwa Maze Café memperoleh skor total sebesar 
(3.96), sedikit lebih rendah dibandingkan Equal Coffee (4.09) dan Noel Coffee (4.05) 
yang menunjukkan daya saingnya cukup baik dikawasan Buah Batu, Bandung. Maze 
Cafe unggul dalam aspek harga dan lokasi, namun masih perlu meningkatkan pada aspek 
suasana, promosi dan iklan, serta kebersihan agar dapat bersaing lebih optimal dengan 
kompetitor. 

5. Tabel EFAS/EFE 
Tabel 5. Tabel EFAS/EFE Maze Cafe 

 
Dengan total skor 3.11 Maze café tergolong dalam kategori yang baik dalam 

memanfaatkan peluang dan mengatasi ancaman. Namun, di tengah persaingan yang ketat 
dan ancaman pendatang baru, Maze Cafe perlu terus berinovasi pada konsep, menu, 
pelayanan, serta membuat bundling harga. Yang paling penting adalah aktif dalam 
promosi di media sosial. 

Analisis Internal 

Analisis faktor internal bertujuan untuk mengenali kekuatan dan kelemahan dalam organisasi 
yang menjadi landasan dalam merancang strategi bersaing. Faktor-faktor ini meliputi: 

1. Analisis VRIO (Value, Rarity, Imitability, Organization) 

Bobot Rating Skor

0.14 3 0.42

0.11 4 0.44

0.06 3 0.18

0.06 3 0.18

0.15 4 0.45

0.12 3 0.36

0.09 3 0.27

0.08 2 0.16

1.00 3.11

Akses bahan baku mudah di dapat Menjamin keberlangsungan operasional

Cuaca ekstrem ganggu area semi-outdoor Kenyamanan pengnjung berkurang saat hujan

Tren hidup sehat sudah jadi preferensi konsumen 0.05 2 0.10 Perlu adaptasi menu dengan opsi rendah gula/sehat

Total

Ancaman (Threats)

Persaingan ketat Posisi pesaing kuat

Sensitivitas terhadap harga Gen-Z mudah berpindah tempat dan fomo

Produk subtitusi Gaya hidup serba instan mengurangi kunjungan fisik

Digital marketing & food delivery apps Memperluas jangkauan passar

Peluang jadi tempat creative community space Menciptakan ruang yang nyaman dan pengalaman yang unik

Pelayanan ramah dan cepat 0.07 3 0.21 Meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan

Faktor Eksternal Keterangan
Peluang (Opportunities)

Lokasi strategis (dekat kampus, sekolah, 
perkantoran)

0.13 4 0.52 Meningkatkan traffic pengunjung berbagai segmen

Budaya Nongkrong + tren tempat estetik Daya tarik besar untuk Gen-Z
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Gambar 2. Analisis VRIO Maze Cafe 

Berdasarkan analisis VRIO, sebagian besar sumber daya Maze Cafe memiliki nilai 
tetapi mudah untuk ditiru, sehingga hanya menciptakan kesamaan dalam daya saing. 
Menu kekinian dan konsep area komunitas menawarkan kelebihan sementara, tetapi tetap 
mudah untuk ditiru. Karena itu, diferensiasi dan inovasi yang berkelanjutan sangat 
diperlukan untuk menciptakan keunggulan yang lebih kokoh dan sulit disaingi. 

2. Analisis Rantai Nilai (Value Chain) 

 
Gambar 3. Rantai Nilai (Value Chain) Maze Cafe 

Struktur rantai nilai di Maze Cafe menunjukkan integrasi antara aktivitas utama dan 
aktivitas pendukung, dengan fokus pada kualitas bahan ,layanan, dan didukung oleh 
promosi digital yang menargetkan anak muda, terutama Gen-Z. Dukungn SDM dan 
infrastruktur menunjang konsistensi layanan, sedangkan teknologi meningkatkan 
kecepatan serta visibilitas merek. Dengan demikian, Maze Cafe memiliki keunggulan 
dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang bernilai. 
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mudah ditiru (bisa segera diikuti tren oleh 
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3. Analisis Business Model Canvas (BMC) 

 
Gambar 4. Business Model Canvas Maze Cafe 

Analisis Business Model Canvas menunjukkan bahwa Maze Cafe menargetkan pada 
generasi muda dengan menawarkan tempat estetik, Wi-Fi cepat, dan menu kekinian. 
Distribusi dilakukan melalui media sosial, walk-in, dan aplikasi food delivery dengan 
hubungan pelanggan dibangun lewat pelayanan ramah meskipun belum memiliki sistem 
loyalitas. Sumber daya utama mencakup karyawan, interior, dan merek, dengan aktivitas 
utama berupa operasional harian dan pemasaran. Pendapatan diperoleh dari penjualan 
makanan dan minuman, serta tambahan dari acara komunitas. 

4. Analisis Teknologi 
Maze Cafe telah menggunakan berbagai teknologi untuk mendukung operasi dan 

pemasaran, meskipun penerapannya masih pada tingkat awal dan belum maksimal. 
Dalam aspek produksi, kafe ini memanfaatkan mesin kopi, timbangan digital, tamper, 
serta alat perkopian lainnya untuk memastikan konsistensi dan ketepatan sajian. Dalam 
aspek operasional digital, Maze Cafe  telah menerapkan aplikasi kasir digital untuk 
mencatat transaksi, mencetak struk, serta memantau penjualan harian, dan juga 
menawarkan sistem pemesanan berbasis QR code untuk memudahkan pelanggan. 
Sementara itu, dalam pemasaran digital, Instagram dan TikTok dimanfaatkan sebagai 
platform utama untuk memperkuat citra visual dan menjalin interaksi langsung dengan 
pelanggan. 

5. Analisis Sumber Daya 
Maze Cafe memiliki sumber daya yang cukup lengkap dan terstruktur untuk 

mendukung kelangsungan operasional bisnisnya. Dalam hal sumber daya manusia, kafe 
ini dikelola oleh pemilik, Ibu Lilim, yang berfungsi sebagai penyedia modal dan 
pengambil keputusan strategis, bersama manajer operasional, A Rama, serta tim 
keuangan, tim pemasaran, dan karyawan seperti barista, koki, dan service yang aktif 
melaksanakan kegiatan sehari-hari. Dari segi finansial, modal awal berasal dari dana 
pribadi pemilik untuk pengadaan aset tetap, sedangkan pendapatan harian digunakan 
untuk biaya operasional dan gaji, serta sebagian dialokasikan sebagai tabungan bagi 
pemilik. Sumber daya fisik terdiri dari gedung dengan zona dalam ruangan dan semi-luar 
ruangan, mesin kopi, peralatan memasak, serta sarana penunjang seperti meja, koneksi 
Wi-Fi, dan dekorassi yang meningkatkan kenyamanan pengunjung. Maze Café 
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menggunakan bahan baku utama seperti kopi, susu, bahan makanan ringan, serta 
perlengkapan kemasan untuk penyajian dine-in dan take-away. 

6. Tabel IFAS 
Tabel 6. Tabel IFAS Maze Cafe 

 
Berdasarkan analisis IFAS, Maze Cafe nilai total IFAS sebesar 3.15 menandakan 

bahwa Maze Cafe berada dalam posisi internal yang sangat kuat, dan dapat 
memanfaatkan kekuatan tersebut untuk mengembangkan usaha lebih lanjut. 

7. Matriks IE 

 
Gambar 5. Matriks IE Maze Cafe 

Berdasarkan hasil analisis IFAS dan EFAS, Maze Cafe memperoleh skor IFAS 
sebesar 3,15 dan EFAS sebesar 3,11. Skor ini menunjukkan bahwa Maze Cafe memiliki 
kekuatan internal yang tinggi dan peluang eksternal yang besar. Dengan demikian, posisi 
perusahaan berada pada Kuadran I dalam Matriks IE (Internal-External), yaitu posisi 
Tinggi-Tinggi. 
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8. Analisis TOWS 
 

 
Gambar 6. Analisis TOWS 

Berdasarkan analisis TOWS, dapat disimpulkan bahwa strategi yang paling tepat 
untuk café ini adalah memanfaatkan kekuatan internal seperti lokasi strategis, suasana, 
dan aktivitas digital untuk menjawab peluang eksternal seperti tren nongkrong, marketing 
digital, dan preferensi Gen-Z. Di sisi lain, kelemahan seperti kurangnya sistem loyalitas, 
kurangnya menu sehat dan keterbatasan SDM harus segera diperbaiki agar tidak 
diperparah. Kafe ini memiliki potensi untuk berkembang secara berkelanjutan dan unggul 
dalam persaingan dengan merencanakan strategi yang seimbang antara ofensif dan 
defensif. 

Perumusan Strategi 

Berdasarkan hasil analisis internal dan eksternal, strategi pengembangan Maze Cafe 
difokuskan pada pendekatan pertumbuhan yang agresif. Maze Cafe unggul dalam lokasi yang 
strategis, desain estetis, dan pelayanan yang ramah, tetapi masih memiliki kelemahan dalam 
sistem loyalitas, inovasi pada menu sehat, dan penggunaan teknologi digital. Dalam suasana 
persaingan yang sengit, kesempatan tetap ada melalui platform media sosial dan komunitas 
kreatif. Maka dari itu, strategi yang disarankan meliputi peningkatan diferensiasi, pengembangan 
produk dan pasar, digitalisasi layanan, serta integrasi vertikal untuk meningkatkan efisiensi dan 
daya saing. 

Strategi Pengembangan yang Direkomendasikan 

Strategi pengembangan yang direkomendasika untuk Maze Cafe Eatery & Pattiserie adalah 
strategi pertumbuhan yang agresif, sesuai dengan posisi bisnis yang terletak pada Kuadran I dalam 
Matriks IE. Strategi ini mencakup beberapa pendekatan inti, seperti market penetration melalui 
promosi berkala untuk meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan, market development 
dengan mendirikan cabang baru di lokasi strategis lain, serta product development dengan 
menambah menu sehat dan musiman yang sesuai dengan tren konsumen. Selain itu, strategi 
forward integration bisa diterapkan dengan menciptakan layanan pre-order dan sistem pemesanan 
digital mandiri, sedangkan backward integration dilakukan melalui kerja sama langsung dengan 
pemasok bahan baku atau memproduksi sendiri bahan utama tertentu. Memperkuat diferensiasi 
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lewat suasana estetika, kerjasama komunitas, serta digitalisasi dalam pemasaran dan layanan juga 
krusial untuk menjaga daya saing. Dengan menerapkan strategi ini secara berkesinambungan, 
Maze Cafe berpotensi untuk menjadi lebih inovatif, efisien, dan adaptif di tengah persaingan 
industri makanan yang terus berubah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian di Maze Cafe Eatery & Pattiserie menunjukkan bahwa strategi bisnis yang 
efektif adalah dengan menerapkan pendekatan pertumbuhan agresif, sesuai dengan letak bisnis 
dalam Kuadran I Matriks IE. Strategi ini muncul sebagai reaksi terhadap kekuatan internal penting 
seperti lokasi yang strategis, konsep estetik, dan layanan yang baik, serta peluang eksternal yang 
ada melalui budaya berkumpul dan penggunaan media sosial. Namun, masih ada kelemahan 
internal seperti belum terbangunnya sistem loyalitas pelanggan, terbatasnya inovasi menu sehat, 
dan pemanfaatan teknologi digital yang belum maksimal. Hasil ini mengindikasikan bahwa Maze 
Cafe harus memperkuat aspek diferensiasi, mengembangkan produk dan pasar, serta 
mengintegrasikan teknologi untuk menjaga dan meningkatkan daya saingnya. Penulis mendorong 
Maze Cafe untuk segera meluncurkan sistem pemesanan digital dan program loyalitas pelanggan, 
serta menjajaki kesempatan kemitraan dengan komunitas kreatif sebagai strategi kolaboratif. 
Penelitian ini terbatas dalam periode pengamatan dan terpusat pada satu lokasi, sehingga untuk 
penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak objek perbandingan serta 
menerapkan pendekatan kuantitatif agar hasil analisis bisa lebih terukur dan dapat diterapkan 
dalam skala yang lebih luas.. 
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